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ABSTRAK 
 Gynura segetum (Lour.) Merr. merupakan tanaman obat yang mempunyai 
beberapa manfaat penting pada saat ini adalah sebagai obat antikanker, penurun 
panas, obat penyakit kulit, dan penurun kadar gula dalam darah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi zat pengatur tumbuh 
BAP dan IBA serta BAP dan NAA dan juga untuk mengetahui konsentrasi yang 
optimum pemberian kombinasi zat pengatur tumbuh BAP dan IBA serta BAP dan 
NAA terhadap perkembangan eksplan daun dewa (Gynura segetum (Lour.) 
Merr.). Eksplan daun Gynura segetum ditumbuhkan pada media MS yang 
ditambahkan dengan zat pengatur tumbuh BAP dan IBA serta BAP dan NAA. 
Konsentrasi zat pengatur tumbuh IBA dan NAA yang ditambahkan yaitu 0,0; 0,5; 
1,0; 3,0 mg/L, sedangkan konsentrasi zat pengatur tumbuh BAP yang 
ditambahkan yaitu 0,5; 1,0 mg/L. Pengamatan eksplan dilakukan selama 6 
minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa zat pengatur tumbuh BAP dan IBA 
serta BAP dan NAA berpengaruh terhadap perkembangan eksplan daun dewa. 
Penambahan konsentrasi BAP 1,0 mg/L dan IBA 3,0 mg/L dalam media MS 
menghasilkan kalus dengan berat segar tertinggi yaitu 0,4125 g dan berat kering 
tertinggi terdapat pada penambahan konsentrasi BAP 0,5 mg/L dan IBA 0,5 mg/L 
yaitu 0,0379 g. Penambahan konsentrasi BAP 0,5 mg/L dan NAA 3,0 mg/L 
menghasilkan kalus dengan berat segar dan berat kering tertinggi yaitu masing-
masing 0,4307 g dan 0,0356 g. Konsentrasi yang optimum pemberian kombinasi 
zat pengatur tumbuh BAP dan IBA masing-masing yaitu 0,5 mg/L dan 1,0 mg/L 
serta 0,5 mg/L dan 3,0 mg/L, sedangkan kombinasi zat pengatur tumbuh BAP dan 
NAA masing-masing yaitu 0,5 mg/L dan 3,0 mg/L. Penambahan kombinasi zat 
pengatur tumbuh BAP dan IBA serta BAP dan NAA juga berpengaruh terhadap 
jumlah, panjang, serta persentase terbentuknya akar. 
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